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Lampiran A-1  

Formulir Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran B-1  

Halaman Pengesahan Proposal Skripsi 
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Lampiran C-1  

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi dan Wawancara 
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Lampiran D-1  

Lembar Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Narasumber : Susilo, S.Pd 

Jabatan : Admin Sarana Prasarana/Staf Fasilitas & Administrasi 

Lokasi  : Universitas Harkat Negeri 

Tanggal : 1 Maret 2026 

Pewawancara : A’isatul Iza 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana alur pelaporan kerusakan sarana prasarana yang berjalan saat ini di Universitas 

Harkat Negeri? 

2. Media atau platform apa yang digunakan untuk menerima dan meneruskan laporan 

kerusakan saat ini? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan hingga penanganan kerusakan? 

4. Apakah terdapat format baku yang diisi oleh pelapor saat menyampaikan laporan 

kerusakan? Jika iya, apa saja isinya? 

5. Berapa jumlah teknisi yang terlibat dan bagaimana sistem pembagian tugas atau kerja 

mereka saat ini? 

6. Apa saja kendala atau masalah utama yang sering dihadapi dalam proses pelaporan 

kerusakan yang berjalan saat ini? 

7. Apakah pernah terjadi laporan yang terlewat atau tidak ditindaklanjuti? Jika iya, apa 

penyebabnya? 

8. Apakah ada kendala dalam hal pencatatan atau rekap data laporan kerusakan? Bagaimana 

kondisi pengarsipan laporan saat ini? 

9. Apakah pernah ada duplikasi laporan kerusakan untuk kerusakan yang sama? 

10. Apakah ada kesulitan dalam memantau progres penanganan kerusakan yang sedang 

berlangsung? Bagaimana cara pelapor mengetahui status laporan? 

11. Fitur apa saja yang paling dibutuhkan dalam sistem pelaporan baru dari sudut pandang 

pelapor, teknisi, dan admin? 
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Lampiran E-1  

Hasil Coding Observasi dan Wawancara 

DOKUMENTASI HASIL CODING ANALISIS TEMATIK DATA 

OBSERVASI DAN WAWANCARA 

 

Peneliti : A’isatul Iza 

Narasumber : Susilo, S.Pd (Admin Sarana dan Prasarana) 

Lokasi  : Universitas Harkat Negeri 

 

Hasil analisis terdiri dari 3 tahap sebagai berikut: 

1. Open coding dilakukan dengan cara membaca seluruh hasil wawancara dan 

observasi untuk memahami permasalahan pada sistem yang berjalan saat ini 

(WhatsApp), kemudian menandai pernyataan-pernyataan penting yang berkaitan 

dengan masalah dan kebutuhan sistem SIMPLE.  

Open coding data observasi: 

No. Hasil Pengamatan Keterangan Kode/Label 

1. Media pelaporan yang digunakan 

adalah WhatsApp (chat admin sarana 

prasarana) 

Tidak ada aplikasi 

khusus 

Pelaporan via 

WhatsApp 

2. Cara pelapor menyampaikan 

kerusakan melalui teks dan foto/video 

Tanpa format baku, 

bebas sesuai pelapor 

Pelaporan tidak 

terstandar 

3. Format baku pelaporan tidak ada. 

Pelapor mengisi bebas 

Tidak ada standar 

format 

Tidak ada SOP 

pelaporan 

4. Laporan pertama kali diterima oleh 

admin sarana prasarana 

Admin sebagai 

penerima tunggal 

Ketergantungan pada 

admin 

5. Admin meneruskan laporan ke grup 

WhatsApp maintenance 

Tidak ada sistem 

distribusi otomatis 

Distribusi manual 

6. Waktu pelaporan tidak dicatat dan 

tidak terekam otomatis 

Tidak ada timestamp 

otomatis 

Tidak ada pencatatan 

waktu 

7. Teknisi merespons dengan membalas 

di grup tanpa verifikasi pelapor 

Tidak ada konfirmasi 

resmi ke pelapor 

Tidak ada verifikasi 

penanganan 

8. Tidak ada sistem prioritas, semua 

laporan dianggap setara 

Laporan diproses 

tanpa urutan formal 

Tidak ada sistem 

prioritas 
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9. Tidak ada arsip/histori laporan dan 

chat grup sulit dicari 

Data tidak 

terorganisir 

Tidak ada 

pengarsipan 

10. Estimasi rata-rata waktu respons tidak 

terukur 

Tidak ada SLA/tolok 

ukur waktu 

Tidak ada 

pengukuran kinerja 

Open coding data wawancara: 

No. 

Pertanyaan 

Pernyataan/Temuan dari 

Jawaban 
Interpretasi Kode/Label 

P1 Pelaporan kerusakan dilakukan 

melalui WhatsApp kepada admin 

sarana prasarana, lalu admin 

meneruskan ke grup WA 

maintenance yang berisi 8 teknisi 

Alur pelaporan 

sepenuhnya manual 

dan bertumpu pada 

satu orang (admin) 

Alur pelaporan 

manual berbasis 

WhatsApp 

P2 Platform yang digunakan untuk 

menerima dan meneruskan 

laporan kerusakan adalah 

WhatsApp, tanpa adanya platform 

atau aplikasi khusus yang 

digunakan secara resmi. 

Seluruh proses 

komunikasi 

pelaporan 

bergantung pada 

satu platform pesan 

instan yang tidak 

dirancang untuk 

pengelolaan 

laporan 

Ketergantungan 

pada WhatsApp 

sebagai satu-

satunya platform 

pelaporan 

P3 Pihak yang terlibat yaitu, pelapor 

(mahasiswa, dosen, tenaga 

kependidikan), admin sarana 

prasarana (Pak Susilo), dan 8 

teknisi dengan keahlian berbeda 

(AC, listrik, bangunan, dll.) 

Banyak pihak yang 

terlibat namun 

tanpa mekanisme 

koordinasi formal 

berbasis sistem 

Keterlibatan 

multi-pihak tanpa 

koordinasi sistem 

P4 Tidak ada format baku resmi, 

admin membuat template 

informal di WhatsApp berisi 

lokasi, waktu, jenis kerusakan, 

nama pelapor, nomor WA, dan 

foto/video. Laporan sering tidak 

sesuai format sehingga harus 

ditanya ulang 

Ketiadaan format 

baku menyebabkan 

data laporan tidak 

konsisten dan 

memerlukan 

konfirmasi 

berulang 

Tidak ada format 

pelaporan standar 
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P5 Terdapat 8 teknisi yang bekerja 

Senin–Jumat (pagi–sore) tanpa 

shift malam. Pembagian tugas 

bersifat fleksibel dan situasional, 

tidak ada tim leader yang 

mengkoordinasi secara formal 

Tidak ada struktur 

pembagian tugas 

yang jelas 

menyebabkan 

penanganan 

berjalan sporadis 

Pembagian tugas 

teknisi tidak 

terstruktur 

P6 Kendala utama yang dihadapi 

adalah proses penanganan laporan 

yang sepenuhnya bergantung 

pada kedisiplinan individu teknisi 

tanpa adanya mekanisme kontrol 

formal. Penentuan laporan mana 

yang dikerjakan lebih dulu 

dilakukan secara situasional, 

misalnya ruang kelas didahulukan 

dibandingkan ruang kantor, 

namun hal tersebut tidak 

terdokumentasi dalam sistem 

apapun. 

Ketiadaan 

mekanisme kontrol 

formal 

menyebabkan 

penanganan laporan 

berjalan tidak 

terstruktur dan 

bergantung 

sepenuhnya pada 

inisiatif masing-

masing teknisi 

Penanganan 

laporan tidak 

terstruktur; 

bergantung pada 

inisiatif individu 

P7 Laporan pernah tidak 

ditindaklanjuti hingga beberapa 

hari; baru diproses setelah 

pelapor mengingatkan dan admin 

me-remind grup teknisi. 

Penyebab: belum ada tim leader 

dan pekerjaan berjalan sporadis 

Tidak ada sistem 

eskalasi atau 

pengingat otomatis 

menyebabkan 

laporan bergantung 

pada inisiatif 

manusia 

Tidak ada 

eskalasi otomatis; 

laporan 

bergantung pada 

pengingat manual 

P8 Tidak ada backup atau rekap 

manual laporan kerusakan. 

Pengarsipan hanya mengandalkan 

riwayat chat WhatsApp yang sulit 

dicari dan tidak terstruktur 

Ketiadaan sistem 

pengarsipan 

menyebabkan data 

historis tidak dapat 

digunakan untuk 

evaluasi atau 

perencanaan 

Tidak ada rekap 

dan arsip laporan 

P9 Duplikasi laporan berpotensi 

terjadi karena tidak ada ID unik 

per laporan dan tidak ada sistem 

yang mendeteksi kerusakan yang 

Tanpa identifikasi 

unik laporan, 

penanganan ganda 

atau pengabaian 

Potensi duplikasi 

laporan tanpa 

identifikasi unik 



198 

 

 
 

sama dilaporkan lebih dari satu 

kali 

laporan duplikat 

sulit dihindari 

P10 Tidak ada mekanisme 

pemantauan progres yang dapat 

diakses pelapor. Teknisi kadang 

lupa memperbarui status selesai. 

Pelapor hanya bisa mengetahui 

status dengan bertanya langsung 

ke admin 

Ketiadaan 

visibilitas status 

laporan 

menyebabkan 

pelapor tidak 

mendapat kepastian 

dan admin 

kewalahan dengan 

pertanyaan status 

Tidak ada 

pemantauan 

progres; status 

tidak transparan 

P11 Fitur yang dibutuhkan: (a) 

platform mobile yang simpel, (b) 

level akses berbeda untuk 

pelapor, teknisi, dan admin, (c) 

input dengan dropdown (kategori, 

tingkat, status), (d) leadtime 

otomatis, (e) ekspor data ke 

Excel, (f) dashboard monitoring 

untuk admin 

Kebutuhan fitur 

dirumuskan 

langsung dari 

permasalahan yang 

dialami, 

mencerminkan 

kebutuhan nyata 

pengguna di 

lapangan 

Kebutuhan fitur 

sistem baru 

berbasis 

pengalaman 

pengguna 

2. Axial coding dilakukan dengan mengelompokkan pernyataan-pernyataan dari 

open coding berdasarkan topik yang sama. 

Kategori Kode-Kode yang Dikelompokkan Hubungan/Makna 

Media & Alur 

Pelaporan 

Pelaporan via WhatsApp, admin 

sebagai penerima, diteruskan ke 

grup maintenance, format laporan 

informal 

Seluruh alur pelaporan dilakukan 

secara manual melalui WhatsApp 

tanpa sistem digital yang 

terintegrasi 

Ketiadaan 

Standar & 

Identifikasi 

Tidak ada format baku, tidak ada 

ID laporan, tidak ada timestamp 

otomatis 

Tidak ada standarisasi proses 

pelaporan sehingga setiap laporan 

bersifat tidak terstruktur dan sulit 

dilacak 

Penanganan & 

Prioritas 

Laporan 

Laporan terlewat, teknisi tidak 

mengambil tindakan, prioritas 

ditentukan informal, tidak ada 

verifikasi 

Proses penanganan berjalan tanpa 

mekanisme formal, sehingga rawan 

terjadi laporan yang terabaikan 
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Pemantauan & 

Status 

Perbaikan 

Tidak ada pemantauan progres, 

teknisi lupa update status, pelapor 

harus aktif bertanya 

Tidak tersedia mekanisme 

monitoring yang memungkinkan 

pelapor mengetahui perkembangan 

laporannya 

Pengarsipan & 

Rekap Data 

Tidak ada arsip laporan, tidak ada 

rekap data, histori sulit dicari di 

chat grup 

Absennya sistem pengarsipan 

menyebabkan data kerusakan tidak 

dapat digunakan untuk evaluasi 

Pengukuran 

Kinerja 

Waktu respons tidak terukur, tidak 

ada SLA, tidak ada data rata-rata 

penanganan 

Kinerja tim teknisi tidak dapat 

dievaluasi karena tidak ada tolok 

ukur yang terukur 

Kebutuhan 

Sistem Baru 

Sistem mobile, minim ketik, 

dropdown pilihan, leadtime 

otomatis, ekspor data, sederhana 

Narasumber mengidentifikasi fitur-

fitur krusial yang harus ada pada 

sistem baru agar diadopsi pengguna 

3. Selective coding dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan masing-

masing topik yang terbentuk untuk merumuskan inti permasalahan penelitian. 

Tema Inti Kategori Pendukung Inti Permasalahan 

Tema Inti 1: 

Ketidakefisienan 

Sistem Pelaporan 

Manual 

Pelaporan via WhatsApp 

Tidak ada format baku 

Tidak ada ID laporan 

Distribusi manual oleh 

admin 

Sistem pelaporan kerusakan yang 

berjalan saat ini sepenuhnya bergantung 

pada WhatsApp dan peran admin secara 

manual, sehingga rentan terhadap 

ketidakkonsistenan, kesalahan manusia, 

dan keterlambatan penanganan. 

Tema Inti 2: Tidak 

Ada Mekanisme 

Monitoring & Arsip 

Laporan terlewat Status 

perbaikan tidak ter 

update Tidak ada rekap 

data Histori tidak 

tersedia 

Ketiadaan sistem monitoring dan 

pengarsipan menyebabkan laporan 

rawan terabaikan, data tidak dapat 

dievaluasi, dan kinerja tim tidak dapat 

diukur secara objektif. 

Tema Inti 3: 

Kebutuhan Sistem 

Digital yang 

Sederhana & 

Fungsional 

Sistem lama (SINAU) 

tidak dipakai karena 

rumit Rekomendasi: 

mobile, minim ketik, 

dropdown, leadtime, 

ekspor data 

Sistem baru harus dirancang dengan 

prinsip kesederhanaan dan kemudahan 

penggunaan agar dapat diadopsi oleh 

semua pihak, terutama teknisi lapangan 

yang memiliki keterbatasan waktu dan 

literasi digital. 
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Lampiran F-1  

Lembar Kuesioner UAT 

KUESIONER USER ACCEPTANCE TESTING (UAT) 

SISTEM MANAJEMEN PEMELIHARAAN ASET (SIMPLE)  

Universitas Harkat Negeri 

 

Tujuan  : Mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap SIMPLE 

Metode : Tecnology Acceptance Model (TAM) 

Indikator : Persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan pengguna 

 

Daftar pernyataan 

No Pernyataan  

Perceived Usefulness (PU) / Persepsi Kebermanfaatan 

1. SIMPLE membantu saya dalam menyampaikan laporan kerusakan sarana dan 

prasarana dengan lebih cepat.  

2. SIMPLE meningkatkan efisiensi proses pelaporan dan penanganan kerusakan sarana 

prasarana. 

3. SIMPLE berguna dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan kerusakan sarana 

prasarana di Universitas Harkat Negeri. 

4. Fitur akses offline pada SIMPLE membantu saya tetap dapat melihat informasi 

laporan meskipun jaringan tidak stabil. 

5. Push notifikasi yang dikirimkan SIMPLE membantu saya mendapatkan informasi 

terbaru terkait laporan. 

Perceived Ease of Use (PEOU) / Persepsi Kemudahan Pengguna 

6. Tampilan antarmuka (interface) SIMPLE mudah dipahami dan digunakan. 

7. Navigasi antar halaman pada SIMPLE tidak membingungkan. 

8. Proses pengisian dan pengiriman laporan kerusakan pada sistem SIMPLE mudah 

dilakukan. 

9. Fitur instalasi SIMPLE ke perangkat memudahkan saya dalam mengakses sistem 

tanpa perlu membuka browser setiap saat. 

10. Tampilan SIMPLE setelah di instal di perangkat terasa seperti aplikasi mobile  yang 

nyaman digunakan. 
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Lampiran G-1  

Jadwal Penelitian 

 

No. Nama Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Identifikasi masalah                   

2. Studi literatur                   

3. Pengumpulan Data                   

4. Penyusunan proposal                   

5. Analisis kebutuhan                   

6. Desain sistem                   

7. Implementasi sistem                   

8. Implementasi PWA                   

9. Pengujian                   

10. Penyusunan skripsi                   
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Lampiran H-1  

Lembar Jawaban Pilot Test 

 

Berikut hasil jawaban pilot test yang dilakukan oleh 12 responden pelapor: 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

R1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

R4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R6 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

R7 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

R8 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

R9 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran I-1  

Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran J-1  

Data Ruangan Universitas Harkat Negeri 
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Lampiran K-1  

Data Laporan  
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Lampiran L-1  

Riwayat Bimbingan 
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Lampiran M-1  

Letter Of Acceptance (LOA) 
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Lampiran N-1  

Jurnal 
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Lampiran O-1  

Formulir Publikasi Jurnal Skripsi 
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Lampiran P-1  

Bukti Cek Plagiarisme 
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Lampiran Q-1  

Curriculum Vitae (CV) 

 

Curriculum Vitae 

 

1. Data Pribadi 
Nama Lengkap  : A’isatul Iza 

NIM   : 22166008 

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 15 Agustus 2004 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Dukuhbenda, Kec. Bumijawa, Kab. Tegal 

No. HP / WhatsApp : 0852-2535-9543 

Email   : izaaisatull@gmail.com  

LinkedIn   : A’isatul Iza 

2. Riwayat Pendidikan 
Tahun Nama Institusi Program Studi/Jurusan 

2025-2026 Universitas Harkat Negeri Sistem Informasi 

2022-2025 STMIK YMI Tegal Sistem Informasi 

2019-2022 SMK N 1 Bumijawa Teknik Komputer & Jaringan 

3. Sertifikat dan Pelatihan 
Tahun Nama Kegiatan / Sertifikat Penyelenggara 

2025 Coding Camp Powered by DBS Foundation – 

Specializing In Front-End & Back-End Developer 

Dicoding & DBS Foundation 

2023 Java Foundations Oracle Academy 

2023 Database Fondations Oracle Academy 

4. Keahlian 
Soft Skill Persentase Hard Skill Persentase 

Komunikasi & Networking 80% Front-End Development 85% 

Produktivitas & Manajemen Waktu 85% Back-End Development 80% 

Manajemen Stres & Adaptabilitas 80% Laravel 80% 

Pengembangan Diri 90% Git & Github 75% 

5. Project / Portofolio 
Nama Project Deskripsi Singkat Tahun 

SIMPLE Sistem manajemen pemeliharaan aset berbasis PWA untuk 

optimalisasi penanganan kerusakan sarana prasarana. 

2026 

SPK Kos Sistem pendukung keputusan pemilihan kos menggunakan metode 

SAW. 

2025 

Nutri Scan Website penghitung dan menampilkan kandungan nutrisi makanan 2025 

Soap Fresh Website PWA untuk informasi toko dan katalog produk sabun cuci 

piring. 

2024 

Toko Aisi Skin Website PWA sederhana untuk informasi toko skincare. 2024 

 


